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This study aims to elaborate the importance of tarbiyah jasadiyah in early childhood education. 
Given the phenomenon where children at an early age are reported to have suffered from various 
health problems that have been suffered by parents, such as obesity and kidney failure. With 
literature research and a qualitative approach, this study tries to explore various information 
from various literatures related to the issue of tarbiyah jasadiyah in early childhood. The results 
concluded that physical education in early childhood is important and affects the development of 
the child. In addition, physical development and health in early childhood will affect the next 
development in the future. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengelaborasi pentingnya tarbiyah jasadiyah pada pendidikan 
anak usia dini. Mengingat adanya fenomena dimana anak-anak dalam usia dini dilaporkan 
telah menderita berbagai masalah kesehatan yang selama ini diderita oleh orang tua, seperti 
obesitas dan gagal ginjal. Dengan penelitian kepustakaan dan pendekatan kualitatif,  
penelitian ini mencoba menelusuri berbagai informasi dari berbagai literatur terkait persoalan 
tarbiyah jasadiyah pada anak usia dini. Hasilnya disimpulkan bahwa pendidikan jasmani 
pada anak usia dini merupakan hal yang penting dan berpengaruh pada perkembangan diri 
anak tersebut. Selain itu, perkembangan dan kesehatan jasmani pada naka usia dini akan 
berpengaruh pada perkembangan berikutnya dimasa depan. 

PENDAHULUAN  

Pendidikan jasmani pada anak usia dini merupakan komponen penting dari 

perkembangan anak, yang menawarkan banyak manfaat di seluruh ranah fisik, kognitif, dan 

sosial. Namun, tantangan dalam implementasi dan integrasi kurikulum perlu ditangani 

melalui program terstruktur, strategi pedagogis yang efektif, dan dukungan guru yang 

komprehensif. Dengan mengatasi tantangan ini, pendidikan anak usia dini dapat 

memainkan peran penting dalam membina kesehatan dan kesejahteraan seumur hidup. 

Meskipun efek positif dari aktivitas fisik terhadap perkembangan kognitif, sosial, dan fisik 

anak usia dini secara umum telah diakui, hanya ada sedikit penekanan secara nasional untuk 

memastikan pengalaman pendidikan fisik yang sesuai dalam kurikulum anak usia dini. 

(Stork & Sanders, 2008) 
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Aktivitas fisik sangat penting selama masa kanak-kanak untuk perkembangan secara 

keseluruhan. Namun, banyak anak yang tidak aktif, sehingga tidak memenuhi tingkat 

aktivitas yang direkomendasikan. Metodologi aktif selama jam sekolah, seperti sesi motorik 

terstruktur dan peningkatan waktu istirahat, dapat meningkatkan tingkat aktivitas fisik 

secara signifikan.(Nielsen-Rodríguez et al., 2021) 

Guru memegang peranan penting dalam mempromosikan aktivitas fisik pada anak 

usia dini. Pendekatan multi-strategi, termasuk pengembangan profesional dan dukungan 

berkelanjutan, direkomendasikan untuk meningkatkan aktivitas fisik pada anak usia dini 

secara efektif.(Mak et al., 2021) 

Di tengah fenomena meningkatnya jumlah obesitas pada anak sebagaimana data 

yang dirilis oleh Paudpedia Kementerian Pendidikan RI (2023), bahwa berdasarkan data 

SSGI 2022 menunjukkan bahwa 10,8% anak usia 5-12 gemuk dan 9,2% obesitas. Ini 

menunjukkan bahwa 64,4% anak usia 5-12 tahun gemuk atau obesitas karena tidak 

melakukan aktifitas fisik.  

Selain itu, fenomena dimana 8 dari 10 anak mengalami gagal ginjal, seperti yang 

dilansir oleh media-media online. (Widiyana, 2024) Selain itu, glomerulonefritis, yang 

merupakan peradangan bagian glomerulus, tidak respons terhadap obat-obatan, dan lupus, 

yang berdampak pada ginjal, adalah alasan mengapa anak berusia 5 hingga 18 tahun sering 

menjalani cuci darah.(Puspapertiwi & Nugroho, 2024) 

Pola makan anak-anak termasuk banyak konsumsi makanan manis, makanan instan, 

dan makanan siap saji (terutama di kota-kota) dan protein yang kurang, serta peningkatan 

konsumsi makanan siap saji (terutama di kota-kota). Sebagian besar anak-anak di usia 

tersebut adalah anak stunting (terlalu pendek menurut usianya) sehingga rentan terhadap 

obesitas. Risiko obesitas termasuk diabetes, penyakit jantung, stroke, dan penyakit tidak 

menular lainnya. Selain itu, perawatan psikologis anak harus dipertimbangkan karena 

obesitas anak menyebabkan mereka terlalu sibuk, sulit beraktivitas, dan dapat menyebabkan 

rasa tidak percaya diri pada anak. 

Kecenderungan kurangnya gerak fisik pada anak usia dini juga sangat berpengaruh 

terhadap kualitas jasmani anak. Hal ini diakibatkan oleh pengaruh pemakaian gawai yang 

berlebihan dimana pada dasarnya anak usia dini belum cocok untuk mendapatkan paparan 

screen dari gadget.  Maka penelitian ini bertujuan untuk mengelaborasi peran pendidikan 

Islam anak usia dini dalam mengembalikan peran penting pendidikan jasmani bagi anak 

usia dini. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

kepustakaan (library research). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari konsep 

dan penerapan tarbiyah jasmani pada anak usia dini dengan melakukan penelitian literatur 

dan teori yang relevan. Data yang dikumpulkan melalui teknik studi kepustakaan, yaitu 

dengan mencari dan mengumpulkan berbagai referensi tentang teori pendidikan fisik, 

psikologi anak, dan pendidikan jasmani yang relevan. Sumber data utama berasal dari 

literatur, termasuk buku, artikel ilmiah, jurnal, dan dokumen yang berkaitan dengan tarbiyah 

jasadiyah dalam konteks pendidikan anak. Metode analisis konten digunakan untuk 

menganalisis data, di mana peneliti menemukan dan mengkategorikan tema utama dari 

literatur yang dikaji.  

Tujuan dari proses ini adalah untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

tentang ide tarbiyah jasadiyah dan bagaimana hal itu berpengaruh pada perkembangan fisik 

dan psikologis anak usia dini. Penelitian ini menggunakan sumber yang dapat dipercaya 

yang relevan dengan topik penelitian dan telah diterbitkan dalam jurnal atau buku yang 

diakui secara akademis untuk memastikan validitas dan reliabilitas data. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Defenisi Tarbiyah Jasadiyah 

Definisi tarbiyah jasadiyah atau pendidikan jasmani secara umum, menurut Abdul 

Halim Mahmud, adalah semua prinsip yang mendasari kegiatan yang mengarah pada 

kedewasaan individu secara berkesinambungan dalam berbagai fase dalam 

kehidupannya.(Mahmud, 1996) Lebih lanjut menurut Abdul Halim Mahmud, definisi 

tarbiyah jasmani dalam perspektif Islam menyatakan bahwa berdasarkan Al-Qur'an dan 

Sunnah Rasulullah SAW, Islam memandang pendidikan jasmani secara proporsional, tidak 

kurang dan tidak berlebihan, karena merupakan pandangan yang benar dan adil yang 

dibawa oleh agama penutup, lengkap, menyeluruh dan merupakan pendidikan yang tidak 

kalah pentingnya dengan pendidikan jiwa, akal, akhlak dan semua aspek pendidikan Islam 

yang kesemuanya bertujuan untuk membentuk pribadi yang ikhlas, beriman, dan kuat, yang 

dapat memenuhi hak-hak dan melaksanakan kewajibannya dalam kehidupan. 

Sangat penting bagi seorang mukmin untuk menjadi kuat, seperti yang dikatakan 

Nabi Muhammad (saw), "Seorang mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai oleh 

Allah daripada seorang mukmin yang lemah" (HR. Muslim). Tarbiyah Jasadiyah 
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menawarkan tempat bagi siswa untuk memaksimalkan potensi mereka yang luar biasa. 

Kami menyadari bahwa potensi siswa harus diberikan arah yang tepat. Jika tidak pasti, 

agama mungkin melarang penyebaran melalui media alternatif. Seni bela diri, senam, 

memanjat, PBB, dan banyak lagi adalah contoh tarbiyah jasadiyah. (Fakhrurrozi et al., 2023) 

Implementasi pendidikan Islam di lembaga ini diwujudkan secara eksplisit dalam 

pernyataan misi lembaga yaitu menyelenggarakan pendidikan integral berbasis tauhid yang 

memadukan memadukan tarbiyah ruhiyah (pendidikan spiritual), aqliyah (intelektual), dan 

jismiyah (fisik).(Rossidy et al., 2023) 

Islam tidak mengabaikan pendidikan jasmani karena tubuh adalah sarana penting 

sarana penting bagi manusia untuk memenuhi kewajiban agama dan melaksanakan urusan 

dunia. Oleh karena itu, dalam sebuah hadis sahih disebutkan: “Sesungguhnya pada 

tubuhmu ada hak atas dirimu”. tubuhmu, ada hak atas dirimu”. Mengenai Tarbiyah 

Jasadiah (Pendidikan Jasmani), Al-Ghazali menyatakan bahwa agar tubuh anak dapat 

tumbuh dan berkembang secara sehat, ia menekankan pentingnya menjaga hak-hak dan 

kesehatan serta berlatih olahraga, dan membiasakan diri untuk bekerja dan makan makanan 

dengan gizi yang cukup adalah suatu keharusan dalam kehidupan.(Mahmud, 1996) 

Tanggung jawab pendidikan jasmani yang harus dipikul oleh pendidik/orang tua 

adalah untuk memastikan bahwa anak-anak dapat tumbuh dan memiliki tubuh yang kuat, 

sehat, dan dinamis. Tanggung jawab tersebut meliputi kewajiban untuk menafkahi keluarga 

dan anak-anak; mengikuti aturan kesehatan dalam kesehatan dalam hal makan dan minum; 

membentengi diri dari penyakit menular; mengobati penyakit; menerapkan menerapkan 

prinsip tidak merugikan diri sendiri dan orang lain; membiasakan anak untuk olahraga dan 

berkuda; membiasakan anak untuk zuhud dan tidak larut dalam kesenangan; menanamkan 

sifat bersungguh-sungguh dan perwira pada diri anak.(’Ulwan, 2019) 

Revitalisasi Tarbiyah Jasadiyah 

Tarbiyah Jasadiyah/jismiyah pada anak usia dini adalah pendidikan jasmani 

pendidikan jasmani agar siswa memiliki tubuh yang sehat dengan keterampilan yang sehat 

dengan keterampilan yang profesional. Tarbiyah jismiyah adalah tujuan khusus ketiga, yang 

merupakan konsekuensi dari perhatian Islam terhadap ilmu-ilmu teknis dan praktis serta 

pelatihan keterampilan dan keahlian. Pembentukan tubuh yang kuat dan kuat dan tubuh 

yang sehat serta penguasaan keterampilan profesional yang bersifat material merupakan 

suatu keharusan bagi umat Islam dalam rangka mengemban amanah sebagai khalifah Allah 

SWT di muka bumi ini. 



158  

 
Isliyanto 

Jurnal Payung Sekaki; Kajian Keislaman  
Vol 1 No 2 (2024) 
 

 

 

Hal ini tercermin dari banyaknya ayat-ayat dalam Al-Qur'an dan Hadis yang 

mengisyaratkan dan mendorong seorang Muslim untuk mempelajari dan ilmu pengetahuan 

umum atau keterampilan dan ilmu-ilmu teknis. Seperti halnya ilmu pengetahuan dan 

teknologi, Islam juga menjadikan penguasaan teknologi, teknik, dan keterampilan sebagai 

fardlu kifayah, teknologi, teknik, dan keterampilan sebagai fardlu kifayah, yaitu suatu 

kewajiban yang harus dilakukan oleh sebagian orang dari umat Islam jika ilmu-ilmu tersebut 

dibutuhkan oleh umat, seperti kedokteran, teknik, industry penerbangan, pertukangan, dan 

ilmu pengetahuan dan teknologi lainnya untuk memecahkan masalah-masalah yang 

dihadapi oleh umat Islam. 

Penelitian kuasi-eksperimental yang dilakukan oleh (Wu et al., 2024) 

mengungkapkan bahwa program pendidikan jasmani berbasis permainan bola lebih efektif 

dalam meningkatkan keterampilan motorik dasar dan pengaturan diri pada anak-anak 

taman kanak-kanak dibandingkan dengan bermain bebas. Signifikansi penelitian ini terletak 

pada penekanan pada manfaat potensial dari intervensi pendidikan jasmani yang terstruktur 

untuk perkembangan anak usia dini. Penelitian (Rudd et al., 2020) juga memberikan bukti 

ilmiah yang kuat mengenai keampuhan pedagogi penjas yang mendasari dengan teori-teori 

pembelajaran motorik untuk mendorong perkembangan literasi fisik. 

Disatu sisi, penelitian (Tsangaridou, 2017) menunjukkan bahwa pendisikan jasmani 

pada anak usia dini cenderung terpinggirkan jika dibandingkan dengan pendidikan yang 

nuansa akademik dan kognitif. Dimana pembelajaran kognisi lebih ditekankan oleh para 

guru di sekolah sebagai standar keberhasilan pendidikan anak usia dini. 

Untuk itu perlu adanya instruksi yang sesuai dengan perkembangan anak usia dini. 

Banyak pendidik yang menggunakan praktik pengajaran generik daripada metode khusus 

konten, yang dapat membatasi efektivitas pelajaran (Tsangaridou et al., 2021) Integrasi 

aktivitas fisik yang berkualitas ke dalam lingkungan anak usia dini menghadapi tantangan, 

termasuk keterbatasan sumber daya dan dukungan. Utamanya support dari intruksi 

kurikulum pendidikan anak usia dini. 

Kurikulum yang beragam yang mencakup sesi jasmani yang terstruktur dan teratur 

dapat meningkatkan tingkat aktivitas fisik dan keterampilan motorik anak secara signifikan. 

Program latihan yang dipersonalisasi dan beragam telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemanjuran latihan fisik pada anak usia dini.(Lum et al., 2022) Selain itu 

penerapan pendekatan interdisipliner yang mengintegrasikan aspek fisik, kognitif, dan 
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afektif dalam pembelajaran dapat mendukung pengembangan literasi fisik dan perilaku 

aktivitas pada anak kecil, terutama di daerah tertinggal. Sebab guru sering menghadapi 

kendala seperti pelatihan dan sumber daya yang tidak memadai. Program pengembangan 

profesional dan dukungan berkelanjutan direkomendasikan untuk meningkatkan 

kemampuan guru dalam memberikan pelajaran jasmani yang efektif. 

SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan jasmani sangat penting untuk 

perkembangan anak usia dini. Tarbiyah jasadiyah membantu anak-anak membangun 

karakter, disiplin, dan keterampilan sosial yang penting untuk kehidupan di masa depan. 

Dalam sistem pendidikan anak usia dini, pendidikan jasmani harus menjadi fokus yang 

lebih besar karena membantu pertumbuhan seimbang, perkembangan motorik, dan 

peningkatan kesehatan dan kebugaran. Hal ini penting agar anak-anak dapat memanfaatkan 

pendidikan fisik yang sejalan dengan perkembangan kognitif mereka sebaik mungkin.  

Pendidikan jasmani seharusnya tidak dianggap sebagai hal yang kurang penting 

dibandingkan dengan pendidikan kognitif, karena keduanya saling mendukung dan 

berperan dalam membentuk individu yang seimbang, cerdas, dan sehat. Untuk menciptakan 

generasi yang siap menghadapi tantangan kehidupan, peningkatan kualitas dan fokus 

pendidikan jasmani pada anak usia dini sangat penting, karena keduanya saling mendukung 

dan berkontribusi pada pembentukan individu yang sehat, seimbang, dan sehat. 
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